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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum proyek diartikan suatu uasha atau suafu pekerlaan juga dapat

diartikan sebagai badan usaha atau suatu kawasan / pabrik, dimana dalam bidang

teknik sipil proyek merupakan rangkaian kegiatan untuk mewujudkan suatu idea

tau gagasan menjadi suatu bangunan konstruksi fisik melalui suatu tahapan

tertentu,. didalam penyelenggaraan nya memerlukan psrencanaim dan

pengendalian dari berbagi aspek termasuk sumber dayanya.

Mahasiswa teknik sipil universitas medan area di wajibkan untuk

melakukan suatu riset tantang cakupan teknik sipil terutama mata kuliah struktur

untuk mengevaluasi, menganalisa membandingkan apa yang telah didapat dan

sedang dibahas pada kuliah. Dan secara pribadi juga peneliti dalam hal ini jug

sangat senang dan sangat mengapresiasi sekali kerja praktek ini.

Karena dengan adanya kerja praktek ini saya dan teman - teman peneliti lain

dapat sedikit lebih mengerti dan memahami secara teknis dan non teknis semua

yang berkaitan dengan teknik sipil. Mudah - mudahan saya dan teman - teman

peneliti lainnya dapat lebih terbuka dan beertambah wawasan tentang ilmu ini.

Kerja praktek adalah suatu upaya untuk merealisasikan mata kuliah yang

harus diikuti dan dilaksakan oleh setiap mahasiswa jurusan sesuai dengan

kurilarlum yang berlaku dan merupakan salah satu syarat untuk mengajukan

proposal tugas akhir.

Untuk memperoleh suatu ilmu yang baik, maka alternatif yang benar adalah

melakukan kerja praktek dilpangan dengan proyek yang masih sedang bejalan.

Melalui kerja praktek ini kami sebagi mahasiswa dapat mengetahui apa yang

menjadi tugas utama seorang sarjana teknik sipil atau dapat memahami

peke{aan dilapangan dan siap melaksanakan tugasnya ditingkat pelaksaan

maupun pengolahannya sehingga dapat mengendalikan proyek dan mampu

mengatasi masalah yang timbul dalam pekerjaan, baik secara teknis matpun

teknis, serta tahu batasan - batasan tugas dibidang masmg - masing.
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1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dari praktek langsung dilapangan adalah supaya mahasiswa dapat

melakukan pekerjaan lapangan atau proyek dalarn bidangnya pacla tingkatan

kemampuanya dengan cara :

o Membandingkan teori yang sudah dipelajari di bangku kulih dengan

praktek di lapangan.

o Berusaha mencari sesuatu yang baru untuk meningkatkan ilmu

pengetahuan dan keterampi lan.

e Untuk mengetahui secara mendasr permasalahan yang ter.ladi didalam

suatu proyek.

Adapun tujuan dari pada ke{a praktek adalah untuk rnempelajari aspek -
aspek yang mendukung terlaksananya suatu proyek dengan pengamatan

langsung dilapangan. Adapun aspek - aspek yang dirraksud adalah misalnya

antara lain :

e Data teknis maupun non teknis.

. Manajernen pelaksaan proyek.

o Bahan * bahan dan peralatan yang digunakan.
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BAB II

.I'IN.IAUAN PROYEK

2.1. Organisasi Proyek

Dalam melaksanakan pekerjaan pembangunan proyek, agar segala sesuatn

didalarn pelaksanaannya dapat berjalan deugan lancer dan baik diperlukan suatu

organisasi kerja yang efisiensi.

Pada saat pelaksaan kegiatan pernbangunan suatu proyek terlibat unsur urslrr utama

dalam menciptakan, mewujudkan, dan m enyelenggarakan proyek tersebut.

Adapur unstrr * unsru utama tersebut adalah :

1. Konsultan

2. Kontraktor

3. Struktur organisasi lapangan

2.2. Konsultan Qterencana)

Konsultan yaitu perkumpulan maupun badan usaha tertentu yang ahli dalam

bidang pelaksaan, yang akan menyalurkan keinginan - keinginan pemilik dengan

mengindahkan ihnu keteknikan, keindahan penggunaan bangunan yang dimaksud.
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Tugas dan wewenang konsultanQterencana) adalah .

Membuat ren(ana dan rancangait kerja lapangan

Mengumpulkan data lapangan

Mengurus su'at ijin rnendirikan banguuan

Membuat gambar lengkap yaitu terdiri dari rencana dan detail - detail untuk

pelaksaan pekerjaan

Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakn personil teknik / pekerja

Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan ke{a lapangan

Ivlen gaj uakan p ermintaan a lat yan g di perlukan dilapan gan

Memberikan hubungan dan pedoman kerja bila dperlukan kepada semua

unit kepala urusan bawahannya.

a.

b.

c.

d.

f.

c.

h.

2.3. Kontraktor Qtelaksana)

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang

mengrjakan pekerjaan menurut syarat - syarat yang

pembayaran imbalan menurut jumlah tertentu sesuai

disepakati.

maupun bahan tertenfu yang

telah ditentukan dengan dasar

dengan perjanjian yang telah

4
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STRTIKTUR ORGANISASI
PT. PRIN{A ABADI JAYA

DIREKSI

PENGAWAS K3

ADM KEUANGAN QUALITY CONTROL

QUALITY CONTROL

DIREKTI'R

PENGTIRUS
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Kontraktor Qtentborong) mernpunyai tugas dan kewajiban sebagai beriktrt :

;i. Melaks;rkatr dan ittetty'eiesaikan pekerjaan _yang iertera pacia garnbar kerja

dan sya'at serta cerita cara penjelasair pekerjan ,sehingga dalarn perntrerian

tugas dapat merasa puas

b' Mernberikan laporan kernajtnn bobot pekerjaan secara terperinci kepatla

pemilik proyek

c. Menjalin keqa sama dalam pelaksaan proyek dengan konsultan

2.4. Struktur Organisasi Lapangan

Dalam melaksakan suatu proyek maka pihak kontraktor, salah satu kewajibamya

adalah membuat shuktur organisasi lapangan. Pada gambar strukhrr organisasi

lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi lapangan dari pihak konfktor

Qtentborong) pada pembangunanan atau proyek yang sedang berlangsung.

1. Site manager

site manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jarvab memimpin proyek

sesuai dengan konkak. Dalam menjalani tugasnya ia hams memperhatikan

kepentingan pentsahaan, pernilik proyek dan peraturan pemerintahan yang berlaku,

maupun situasi lingkungan di lokasi prouek. Seorang site manager harus mampu

mengelola berbagai macam kegiatan terutama dalam aspek perncanaan, pelaksanaap

dan pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah di tentukan yaitu jadwal, biaya

dan mutu.

6
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2. Pelaksana

Pelaksana adalah orang yang berlangglmg jawab

atau terlaksallnya pekerjaan, pelaksazut di tur.iuk oleh

berada di tempat pekerjaan.

2. Staf Teknik

Staf yang dimaksud dalarn pelaksaan

membuat perinciarr - perincian pekerjaan

gambar ke{a (BESTEK) yang sudah ada

3. N{ekanik

atas pelaksanAan peker.jaan

perrrbororrg yaltB rella saat

proyek ini adalah orang yang bertLrgas

dan akan melakukan pendetailan dari

Seorang mekanik bertanggung jalvab atas berfungsi atau tidaknya alat - alat atau

mesin - mesin yang digunakan sebagai alat bantll dalam pelaksanaan pekerjaan

selama proyek berlan gsun g.

4. Seksi logistik

Seksi logistik adalah orang yang bertanggung jawab atas penyediaan bahan -
bahan yang di gwtakan dalarn pembangunan proyek serta menunjukan apakah bzyang

tersebut digunakan

5. Mandor

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja dengan

memberikan tugas kepada pekerj datam pembangunan proyek ini. Mandor menerima

tugas dan tanggung jawab langsung kepada pelaksana- pelaksana
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6. Data umum

Proyek ini adalah proyek yang ilibangun oleh pT' pRiMA ABADI JAYA-

bang';tnan terdiri dari 14 lantai 1'ang clibangun diatas lairan dan berlokasi dr

DIPENOGORO, Medan - lndonesia.

2.5. Data khusus (proyek)

dan

J t_.

Narna proyek

Lokasi

Luas pembangunan

Luas tanah

Konffal'tor

Tanggal kontrak

Taxggal proyek

Biaya pembangunan

Masa pelaksanaan

Cara pembayaran

: Pembangunan Hotel ADI MULIA- Medan

: JL. DIPONEGORO, Medan - Indonesia

:70x50rn

:100x700m

: PT.PRIMA ABADI JAYA

: 15 September 2013

: 18 Oktober 2013

: RP 25.700.000.000

:24 Bulan

: Berdasarkan tennin ( progress physic yang dicapai )
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2.6 Spesifikasi bahan bangunan dan peralatan

2.5.L llniurn

Adapun yang mendukung untuli kelancaran proyek pembangunan PT.pRIMA

ABADI JAYA Medan - Indonesia ini adalah karena adanya peralatan yang biasa

clipakai saat berlangsungnya kegiatan. Didalam pelaksanaan proyek pembangunan ini

alat- alat yang dipergunakan adalah sebagai berikut .

2.6.2 Pekerjaan Persiapan

1. Air dan Peralatan Kerja

Kontral'tor harus menyediakan instalasi air dan lishik yang bersih atau biaya

sendiri, yaitur pada site yang dapat dipergrnakan setiap saat selarna pelaksanaan

proyek.

1. Alat - alat Kerja dan Alat-alat Pembantu

Konfaktor diwajibkan menyediakan/menggunakan peralatan - peralatan yang

jumlah kapasitas dan kwalitas cukup baik unhrk memenuhi syarat seperti:

a. Concrete Mixer (Molen)

Untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaitu

OONCRETE MIXER (M2LEN), kecuali untuk mutu beton molen ini

berkapasitas 0.5 m ,dimana waktu untuk pengadukan campuran cor selama 1

menit sampai 1,5 menit, yang perlu diperhatikan dalam pengadukan hasil dari

pengadukan dengan memperhatikan hal yang sama
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b. Pump Concrete (pompa beton)

Pengecoran Leton pada plat dilakLikan clengan alat berat yaittr pt1Mp

CONCI{OTE, dimana alat ini berfirngsi rurtuk fiiemolnpa adukan deyi rnolen

unluk ke plat lantai.

Vibrator

Vibrator adalah sejenis mesin penggetal yang berguna unttrk mencegah timbllnya

rongga- rongga yang kosong pada adukan beton, rraka adukan beton harus diisi

sedemikian rtrpa kedalam bekistrng sehingga benar benar rapat clan padat.

Pernadatmr ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu :

{" Dengan cara merojok" menumbuk serta memukul - mukul cetakan

dengan besi atau kayu (non mekanis)

* Dengan cara mekanis, yaitu dengan cara merojok dengan alat penggetar

vibrator, pada cara ini yang perlu diperfiatikar adalah :

Jantm penggetar dimasukan kedalam adukan beton secara vedical, pada keaclaan

khusus boleh dimiringkan sampai 45o,

selama penggetaran jarurn tidak boleh digerakan kearah horizontal

karena dapat menyebabkan pemisahan bahan

Jarum penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan beton,

unhrk menjaga agar hrlangan tidak terlepas dari beton

untuk beton yang tebal, penggetar dilalnrkan dengan berlapis -
lapis setiap lapisan mencapai 30 sampai 50 cm

10
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' Jarttm penggetar ditarik pelan - pelan apabila adukan beton telah narnpak

mengkilap (air semen meisah iian agregatnl,a)

r Jarak airtara pasangan jarurn penggetar harus clipilih sehingga daerah - daerahnya

saling menutupi.

d. Kereta sorong.

Adukan beton yang telah diaduk rata akan dibawa ketempat dimana pengecoran

dilakuakan, hal ini dapat diangkut. Cara ini dapat dilakukan dengan cara cepat dan

mudah keternpat lokasi pengecoran tidak akan terjadi perbedaan rvaktu pengikatan

yang terdahulu dengan pengecorall yang telah dilaktrkan.

e. Bar cutter (alat pemotong)

Alat ini digunakan unhk memotong besi tr.rlangan sesuai ukurax yang

diinginkan, setelah itu besi tulangan dapat digunakan sedemikian rupa untuk dipasang

pada plat, kolom, balok, dan lain sebagainya. Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan

pembersihan akan lebih rapid an dapat menghemat besi yang clipakai.

f . Mesin pompa

Mesin pompa adalah alat penghisap atau penyedot air, gunanya unfuk memompa

air sumur bor yang dipakai pada pengecora dan didalam proyek ini digunakan unhrk

mebuang air yang mengendap atau tergenang pada pengecoran plat lantai, pondasi

bagian bawah, dan sloof.

LX
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1. Alat - alat P3K

Konh'aktor diwajibkari untuk tnenyedrakirn kotak perlolongarl penillna parla kecelakaas

( P3K) lengkap terisi dengan kebutuhan.

2. Los kerja /bengkel kerja

a. Kontrakor hendaknya mendirikan beberapa los kerja yang culiup luas untuk

pekerjaan - pekerjaan seperti :pekerjaan kayu, pembongkaran besi dan lain-

lain yang dianggap perlu.

b. Untuk mengatur penempatan dilapangan, kotraktor wajib membuat rencana lay-

out dan hants mendapat persetu3uan dari pejabat pelahsana teknis kegtatan

(PPrK).

Pembongkaran dan pembersihan sebelum palaksanaan

1. Pengkerjaan pernbongkaran dan pembersihan sebelum pelaksanaan proyek

mencakup pembongkaran/pembersilian terhadap segala hal yang dinyatakan oleh

pejabat pelaksanaal dan perencana tidak digunakan lagi, mauplrn yalg dapat

mengganggu kelancaran pe laksanaa.

2. Hasil pembongkaran/pembersihan harus dikeluarkan/dipindahkan keluar dari

lokasi pekerjaan atas ijin dan sesuai dengan petunjuk pejabat pelaksaan.

t2
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2.6.3 Pekerjaanstruktur

I " pcker.iaan heton

Pekerjaan beton harus dilaksanakan sesuai dengan persyaratan -
persyaratan yang tercantrun dalam peraturan beton Indonesia (pBl NI_2

1971) Konh'aktor harus rnemenuhi pe,syaratan - persyaratan dalarn

PBI sebelum tender. Kontraktor harus melaksanakan pekerjaan dengan

ketepatan kesesuaian yang tinggi rnenLrut spefukasi,

Pejabat peiaksana teknis kegiatan ( pprK ) bertrak untuk memeriksa

pekerjaan yang dikerjakan oleh kontraktor, sewaktu - waktu bilamana

dianggap perlu.

Kegagalan pelaksana teknis kegiatan (pprK) untuk rnengetahui

kesalahan - kesalahan tidak rnembebaskan konfaktor dari tanggung

jawab.

semua pekerjaan - pekerjaan yang tidak memenuhi uraian dan syarat -
syarat pelaksanaan (spesifikasi) harus dibongkar dan diganti atas biaya

dari kontraktor.

Semua pekerjaan beton yang dilaksanakan menggunakan beton

readymix kecuali apabila hal ini tidak mernungkinkan dalam segala hal,

maka syarat - syarat agtegat, semen air dan lainya yang tercantum RKS

ini peraturan beton Indonesia harus dipenuhi.

L3
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L4

a. Beton tahu

Ganlal tulangan betotr (beton 'ahu) dibuat clan dipasang berdasarkan ketentuan

tebal selirnut beton sebagai berikut .

o Untuk lantai dan dinding beton,tebal beton tahu adalah 2crn.

. Untuk balok dan sirip beton adalah 2,5cm

o Unhlk kolom adalah 3cm.

Beton tahLr dilengkapi dengan kawat pengikat yang terlanam dan rnenjulur keluar untuk

rnengikat kedudukannya.

a. Kawat pengikat

Kawat pengikat terbuat dari baja lunak dan berdiameter kaawat beton minirnal

I mm.

2. Pekerjaan beton terdiri dari :

a. Semen

l. semen yang digunakan adalah jenis porland cemen tipe I dan hanrs memenuhi

syarat - syarat PBI NI-8 1972 dan hanya dipakai satu merk saja. Semen _

semen haruslah yang terbaik atau setara yang telah disepakati. Penggantian

semen harus diperiksa dan mendapat persetujuan dari pelaksana teknis kegiatan

(PPTK).
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2. Semen yang didatangkan keproyek harus dalam keadaan uruh dan baru.

Kantong - kantong pernbungkus hanrs utuh dan banr dan tidak rnengalarni

kemsakan

senlen harus disimpan didalm gudang yang baik untuk mencegah ter,iadinya

kerusakan - kerusakan seperti : semen menggumpal, tercampur dengan kotoran

- kotoral, atau kena air ditolak untuk digunakan dan harus segera dikeluarkal

dari proyek atau biaya kontraktor.

Urutan pemakaian semen harus tnengikuti tri-utan tibanya semen tersetrut

dilapangan, kontraktor wa.1ib membuat catatandan memberikan laporan kepada

pelaksana teknis kegiatan (PPTK) tentang penerimaan dan pemakaian yang

digunakan perhari pada setiap bagian pekerjaan.

b. Agregat

Agregat harus tnengikuti syarat - syarat percobaan urtu.k hal yang sama yang

tercalturn dalam PBI terbaru.

2. Kualitas agregatharus memenuhi syarat- syarat pBI t9gg. Agregat kasar

harus berupa batu yang di hancurkan (crushed stones) yang mempunyai

susunan gradasi yang baik, cukup syarat kekerasannya dan padat. Untuk pasrr,

lumpur tidakbolehmelebihi 5% dari jumlah pasir.

J.
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3. Dimensi maksimum agregat kesar tidak lebih dali 3,0crn dan tidak lebih dari

seperempat ditrensi beton yang terkecil ilari bagia konstruksi yang

bersangkutan.

Lirna minggusebelum pengecoran dimulai, sampel - sampel yang telah diarnbil

dengan ukuran tertentu. tipe tertentu dites sesnai dengan percobaan, percobaan

yang tercantum dalam PBI 1998 Dari hasil ini kontraktor mengambil dua

contoh yang reprensentatif untuk diambil grading analisanya.

Bila agregat yang telah disetujul oleh petraksanaan teknis kegiatan (PPTK) telah

terpilih, kontraktor hanrs rnenjaga semua pengirirnan dari material - material

dari semua sumber yang telah disehrjui, hal ini berguna untuk menjamin

kesamaan kwalitas dari grading selama pekerjaan.

6. Percobaan - percobaan untuk selanjutnya menentukan suatu kelayakan, dalam

kebersihan atau grading dari material - material hams dibuat apabila sewakhi *

waktu di perintahkan oleh pelaksana teknis kegiatan (PPTK), biaya percobaan

menjadi beban konhaktor.

c. Air

1. Air yang digunakan untuk perawatan beton tidak boleh mengandung minyak, asam

alkali, garum dan bahan lain yang dapat merusak beton. Dalam hal ini at yang

di gunakan dapat dikonsumsi.

4

L6
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2. {ir yang dipakai untuk pekerjazur beton ,membilas,

lain.sebelum digunaka, harus,renclapat persetujuaa. dari

(PPTK)

rnembasahi dan lain -
pelaksana teknis kesrata

4.

Pelaksana teknis kegiatan (PPTK) berhak menginstuksikan kepada kontraktor

rtntuk memeriksa kualitas air vang diragukan ke laboratorium atas biaya kontraktor.

Kontraktor harus menyediakan bak penampungan air dilapangan untuk menjamin

kelancaran pekerjaan.

Bahan pencampuran

I Pencampuran beton dengan rnenggunakan bahalr pencampuran hanya di ijinkan

rurtuk alasan tertenhr atas persetujuan tertulis dari pelaksana teknis kegiatan

(PPTK).

Untuk campuran beton yang menggunakan bahan pencampuran, rnatria kontraktor

harus membuat percobaan - percobaan perbandingan berat dan w/c ratio dari

penambahan campuran tersebut, hasil dari penghancuran test kubus - kubus

berumnr 7,14 dan 21 hail harus dilaporkan (dari laboratoriun yang berwenang)

kepada pelaksara teknis kegiatan (PPTK) untuk dapat di setujui.

2.

Mutu beton

Muhr beton yang dipergunakan adalah :

o Sloof dan poer :1<25A

L7

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Kolom, balok, plat

Pondasi setempa dan tangga

: k400

: k25U

Untuk tnutu beton k250 hams rnenggunakan beton ready rnixed.

Syarat beton ready mixed

1. Dalam hal pemakaian ready rnixed semrn syarat - syarat dalam "standafi

specitication for read,v mixed concrete ASSHIO designation M i57 - 74 harus

dipenuhi. Test kubus yang dibuat harus dirarvat sesuai ASTM C3l rlan Test

rnenurut ASTMC 39

Kontraktor harus dapat menunjukan kontrak pesa! ready mixed yang asli kepada

pelaksana teknis kegiatan (PPTK) untuk menjamin mutu beton pesanannya untuk

rnejamin kontuinitas pengirirnarinya dan komplen yang mungkin terjadi

Pelaksana teknis kegiatannya (PPTK) berhak mendapat keterangan lebih lanjut

mengenai mixed design ready mixed tersebut atau rnelihat langsung ready mixed

dimaksud apabila perlu.

Setiap pengiriman beton harus dilampiri bon pengiriman yang menyatakan jam

pengiriman, mutu beton, slump no truk dan item baikyang dianggap penting. Jika

terdapat pengiriman beton melampaui dari waktu yang telah ditenhrkan, hendaknya

pengirirnan beton tersebut ditolak atau dibuang. Setiap hasil tes kubus yang tidak

mencapai mutu sesuai persyaratan yang telah ditentuka menjadi tanggung jawab

kontraktor yang telah memesannya.

2.

3.

4.
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5. untuk rnasing * masing kolam, balok, sloof, poer, plat maupun pondasi jallr harus

diarnbil min'rnal suatu pettgujiaan kekuatan beto untuk rimuryailg telah chtentukan

dilapangan. Kubus beton untuk kepcrluaan diuraksLrd diambil dan rlirar,vat oieir

kontraktor dibawah pengasan pelaksanaan teknis kegratan (ppTK) dan dites di

Iaboratorium yang telah di sepakati teknis kegiatan (ppTK).

Setiap hasil test tidak mencapai rnutu pesanan serta segala konselorensinya

dan biaya yang di perlukan untuk itu menjadi tanggung jar.r,ab konfraktor.

Campuran beton reneana

Dalarn hal pencampuran beton dilaksanakan dilapangan,maka syarat-syarat berikut

harus dipenuhi:'

Enam ( 6) minggu sebelum pekerjaan beton di mulai,kontraktor membuat

campuran beton rencana untuk percobaan-percobaan kubus beton atas biaya sendili

untuk mendapatkan mtttu-mutu beeton seperti di syaratkan campuratl hara

menggunakan perbandingan berat antar semen,pasir,split,dan air.

Campnran beton rencana ini hendalarya mengikuti PBI 1971 dan di epaluasi

kekuatan karakteristiknya. Bila sumber atau kualitas dari semen atau agregat

diganti maka harus di cari bagi campuran yang baru sehingga memenuhi syarat.

Dalam hal campuran beton berubah,maka prosedur membuat campuran test klbus

beton dari izin pelaksan teknis kegiatan (pprK) harus di ulangi lagi.

6.

1.

2.
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h. Test beton dan peralatannya

i. konh'aktor harus nienvecliakan tenaga kerja ilan serlrua peralatan yang di butuirkal

unfuk rnelakukan semlla test beton dan material.kontraktor harus menyediakan

alat-alat dan tempat untnk melaliukan test berikut ini:

a. selump test

b. kLrbus test

c. cetakan- cetakan baja untuk mernbr,rat kub*s-kubus beton.

Pengujian slump beton segera dilakukan setelah beton keluar dari mixer dilokasi

pengecoran, slump yang diperkenankan sesuai dengan hasil mix design.

3' Kontraktor harus membuat, merawat dan mebagadakan test - test kubus beton pada

laboratorium beton yang disehrjui oleh teknis pelaksana kegiatan (PPTK) atas biaya

sendiri.test dilakukan pada waktu kubus beton berumur 7 dan28 hari. Setiap 3m.

4. Kontraktor harus membuat laporan lengkap mengenai hasil kubus test

dilaboratorium dan disampaikan pada pelaksana teknis kegiatan (PPTK) secara

mtin.

i. Pembuatan beton dan peralatannya

1. Kontaktor bertanggung jawab seluruhnya atas pembuatan beton yang baik deng an

memenuhi syarat - syarat yang telah ditentukan. untuk memenuhi syarut- syarat ini,

20
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maka kontraktor harus menggLrnakan alat berat dan volumetric system untuk mengukur

air yang telah disetujui oleh pelaksana teknis kegiatan (pp1.K)

2. Pengatr"rran untuli pengangkatan, penimbangan darr pencampuran dari rnaterial

material dengan persetujuan pelaksana teknis kegiatan. Seluruh oprasi hams di inspeksi

dan dikontrol terus rnenerus oleh seorang inspektLrr yang berpengalaman. dan

bertanggung jawab.

3. Mencampur beton dengan tidak menggunakan perbandingan berat ( timbapgan ) atau

tidak dipebolehkan dengan talrgan.

4.Mixed hants benar - benar kosong sebelum menggunakan material dari adukan

selanjutnya dan harus dibersilrkan dan dictici bila mixer tidak dipakai lebih dari 30

rnenit dan pada setiap akhir pekerlaan. mixser juga harus dibersihkan dan dikosongka:r

bila beton yang akan dibuat berbeda muhrnya.
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BAB III

PE[..\ KS,{;\ ;{Ahi PllO 1' Ii K

3.1 Pelaksanaan

Selama meiaksanakan tugas praktek dilapangan ku'ang dali 3 bulan pekerjaan

dilakukan pada proyek ini adalah pekerjaan kolom dan pekerja lainya, adapum

pekcrjaan ini adalah :

Proses pelaksanaan pekerja kolorn

Peker.la persiapan

Pekerja pembesian

Pekerja bekisting

Pekerja pengecoran

Pekerj a pembongkaran bekisting

Masing - masing pekerjaan ini memiliki kriteria tertentu yang harus dipenuhi

untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang optimal dan tepat waktu sesuai dengan Time

schedule yang telah direncanakan, selain itu setiap pelaksanaan pekerjaan ini diusahakan

untrk menggunakan dana yang tersedia seekonomis mungkin.

Teknik praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerja yang ada

merupaka bahan masukan bagi penyusunan untuk menyempurnakan didiplim ihnuyang

pernah diperoleh dimasa perkuliahan, uraian tentang seluruh pekerjaan ini akan

diterangkan pada sub bab selanjutnya.
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3.2 Teknik pekerjaan kolom

3.2.1 Proses pelaksanan pek:rjaan kolorn

Pada proses pelaksanaan pekerjaan kolom yang lokasinya berada di area proyek,

ada beberapa tahapan yang harus clilakukan, tahapan pelaksanaan pekerjaan kolom ini

haflrs disusun sedernikian rupa rnulai clari pengerjaan awal hingga finishing. Semuanya

disusun didalam tirne schedule. Tahapan dan tahapan dan beberapa lama pelaksanaan

pekerjaan proyek tersebtit disnsun dahulu sebelrrm dilaksanakan, sehingga proyek

tersebtrt dapat berjalan sesuai rencana dan tepat w.aktu.

3,2.2 Pekerjaan persiapan

Pada pekerjaan persiapan kolom yang perlu clilakukan adalah pengadaan mulding

atau cetakan serat pengadaar material besi fulangan. Pekerjaan persiapan moulding atan

cetakan perlu dilakukan agar hasil dapat maksimal dan memenuhi kriteria yang

diinginkan. Persiapan ini diawali dengan pemilihan moulding atau cetakan yang sesuai

dengan ukuran kolom yang akan dicetak, lalu moulding tersebut dibersihkan dari

kotoran yang menempel, misalanya : pasir, debu, ataupun sampah lainya. Setelah itu

moulding atau cetakan dilurnuri dengan oil, hal ini dilakukan untuk mempermudah

pada saat pengangkatan kolom yang telah mengeras dari moulding.
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pekerjaan pembesian

Pekerjaan pembesian meliputi dali pemotongan, pernbengkokan dan perakitan

besi tulangan yang sesuai dengan perencanaan. Dalarn melakLrkan pemotongan dan

perakitan dilakukan dibengkel kerja sekitar areal proyek, dan harus dilakukan dengan

sangat hati - hati agar memenuhi ukuran yang diinginkan serta tidak banyak terbuang

sia - sia.

* Pemotongan : pada pekerjaan ini sangat perlu hati - hati

dan ketelitian, biasanya akan dilakuk

Beberapa kali percobaan , temasuk pada pembengkokan,

apabila sudah sesuai dengan yang dirancang, maka akan

dilakukan pemotongan secara menyeluruh sesuai dengan

dibutuhkan unhrk ukuran kolom

{n Pembengkokan : Pembengkokan adalah pembahan arah

* Perakitan

Yang diperlukan batang besi, pembengkokan pada batang

besi tulangan harus harus mempwryai garis tengah dalam

paling sedikit 1 diameter besi yang di bengkokan

: perakitan besi tulangan harus dilakukan seakurat

Mungkin sesuai dengan rancangan, agar sebelum dan

sesaat pengecoran tulangan tidak bergeser pada saat

perakitan besi tulangan pipa PVC dipasang

24
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Gambar 3.2.3 pekerjaan pemotongan besi

Gambar 3.2.3 Pembengkokan besi
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Gamtrar 3.2.3 Perakitan tresi

Gambar 3.2.3 pembesian kolom
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3.2.4 Bekisting

Bekisting dilakukan setelah pembesian, dan sebelum pengecoran bekisting

yang digunakan adalah :

a. Bekisting harus dibuat dari papan kayu yang kuat dan tidak mudah berubali

bentuk

Bekisting harus dibuat sedernikian nrpa tidak ada pembahan yang nyata dan

dapat menampung bahan - bahan sementara dengan sesuai jalanya kecepatan

pembetonan

Semua bekisting harus diberi penguat datar dan siiang sehin_ega kemungkinan

bergeraknya bekisting, selama dalam pelaksanaan dapat dihindarkan, juga

harus sedikit rapat trntuk menghindari keluarnya adukan

Susunan bekisting atau penunjang - penunjang harus teratur sehingga

pengawasan mudah dilakukan. Penyusruran bekisting sedemikian rupa

sehingga pada rvaktu pembongkaranya tidak akan menrsak dinding balok atau

kolom

Pada bagian terendah, setiap pasta pengecoran dan bekisting kolom atau

dinding harns ada bagian yang rnudah dibukauntuk inspeksi dan pembersihan

Kayu bekisting harus bersih dan dibasahi air terlebih dahulu sebelurn

pengecoran

Air pembasahan tersebut harus mengalir sedemikian rupa, agar tidak

menggenangi sisi bar,vah dari bekisting

Pemilihan susunan yang tepat dari penyanggahatau silangan bekisting jacli

tanggung jawab pemborong

b.

h.
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3.2.4 Gambar pekerjaan bekisting kolom

3.2.4 gambar pekerjaan bekisting kolom

*,
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3.2.5 pengecoran

Pada tahap ini, pengecoran dilakukan pada sc.e atau malam hari rlengan menlesarl

agregat (semen vang telah dicampur dengan ar dan pasir,&erikil) clari luar (kraton).

Pengecoran harus dilakukan dengarl cara.

Pengecorat harus dilakukan dalam keadaan lokasi tidak berair, selama pengecoran

dan pengeringan beton air tanah yang ada terus menerus dipornpa unhrk mencegah

rusaknya adukan beton

Adukan beton harus memenuhi syarat - syarat PBI-I971 dan SKSNI T-15-1991-03

Adukan beton harus secepatnya dibawa ketempat pengecoran dengan mengunakan

(metode) sepraktis mungkin, sehingga tidak mungkin adanya pengendapan agregat

dan tercampurnya kotoran - kotoran atau bahan lain dari luar

Pemakain beton ready rnix harus mendapat persetujuan dari direksi, baik nama

perusalraan, alamat maupun kemampua:r alat * alat nya

Semua alat - alat pengangkutan yang digunakan pada setiap waktu harus

dibersihkan dari sisa adukan yang mengeras

Pengecoran beton tidak dibenarkan untuk dimuiai sebelum pemasangan besi beton

sebelum diperiksa dan dapat perseflrjuan dari pengawas

Pengecoran harus dilakukan kontinyu tanpa berhenti untuk keselunrhan dari

seluruh I tiarg dan diberi tanda rnaupun tanggal pengecoran

Pengecoran dilakukan lapis demi lapis dan tidak dibenarkan menuangkan adukan

dengan menjatuhkan dari satu ketinggian yang akan menyebabkan pengendapan

agregat

a.

b

c.

d.

f.

0t'
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l

Beton harus dilindungi selama berlangsungnya proses pengerasan terhadap

matahari. pengeringan oleh air, lrujan atau aliran air dan kemsakan secara mekanis

atau pengeringan sebelurn waktrurya

Semua permukaan beton yang terbuka dijaga tetap basah seiama l0 han dengan

menyemprotkan air atau menggenangi dengan air pada permukaan beton tersebut.

3.2.5 gambar pekerjaan pergecoran kolom

4

Gambar 3.2.5 pekerjaan pengecoran kolom
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3.2.6 Pembongkaran bekisting

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelum beton mencapai kekuatan khusus

memikul 2 kali beban sendiri atau selama 7 hari,pada bagian konstruksi akan bekerja

pada beton yang lebih tinggr dari pada beban rencana, maka tidak boleh dibongkar

selama keadaan tersebut berlangsung perlu ditentukan bahwa tanggung jawab dan

keamanan konstuksi seluruhnya terletak pada pemborong, dan perhatian kontraktor

mengenai,pembongkaran cetakan ditunjukan ke SKSNI T:15-1991-03. Pembongkaran

harus diketahui oleh petugaVarsitek bila mana pembongkaran cetakan pada bagian -
bagian konstruksi yang disetujuiny4 tapi dengan adanya persetujuan tidak berarti

kontraktor terlepas dari tanggung jawabnya.
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4.2.6 pembongkaran bekisting

4.2.6 pembongkaran bekisting
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BAB IV

ANALISA DATA

Perencanaan kolom lantai 13

Kolom 40 x 40

P = 2.621.461,3 N

Vu = 328431,3 N

Tu = 1212800 Nmm

Mu = 1125725 Nmm

r Ukuran kolom

o Diameter tulangan pokok

o Selimut beton
o Diameter sengkang
ofy
.fc
ofl

Mu
6-

P

1L25725

262L46L.3

= 429,43 mm > l/zb = 400 mm

600rh 

-d

vv 600+fy'

500
= ffi;il3s7
= 225,473 mm

x6= fr.Cb

= 0,85 .225,473 :

= 191,652 mm

= {400 x 400) mm

=L6mm

=25mm
=10mm
= 350 Mpa

= 35 Mpa

= 400-25-1A-LO{2

= 357 mm

33UNIVERSITAS MEDAN AREA



Dengan mengabaikan displacement concrete

Ceb = ab.b.0,85.22,5

tg 1.,662, 400.0,95. 22,5

1466142,63 N

Tsb = Csb

Karena kolom simetris

Pnb = Ccb+Csb-Tsb

= 1466142,63 N

Prb = 0,65.Pnb

4,65.1466142

952.992,710 N

P< Prb

Control keluhan baja

w = 0.000157

vs = + o,oo3

=

Mnb =

=

=

5ffi:!9 o,oo:

0,0244 2 vy - 0,000167

cco {\ - *l -(rsn (}-d) + csb (}-, I

1466142,63 N ff-Y+Z)+ csb (S - so 1

152733942,33 + 300 Tbs

27L967.03

Tsb

Fy

?7t967.03

350

777,05 mmz
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= 0,6 . t/4 .,lw,343o0oooo

= 40674796,4 Nmm

Tu U24. ^W sx' y

1212800 Nmm < 40674169,4 Nmm

vc = L/G.b.d.Jfr

= t/5 .400.3s7 . ,tm
= 106386 N

Vuvc =T_vc

- 328431'3 
- 1E+05

o,6

=447029N>0

Perlu tulangan geser

As = 2Asz

= 2 .777,05

= 71,54,09 mmz

Di pakai tulangan nArc

c^^^: 40u- i00_(4,25)
)PaSl = ----;-

= 150 mm

Penulangan geser

Tu= 1212800 Nmm

Vu= 328431,3 Nmm

sx,y = (400-400)2 . (400-100)

= 343000000 mmz

= t/z+ .r{f c , sxzy

2/3 . bd ,[fZ = U3 .4oo . 3s7 . ,fTz,s =

44L02EN<451249N Dimensi memenuhi syarat
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Selama penulisan mengikuti kerja praktek sampai selesainya laporan kerja
praktek ini. Banyak hal-hal penting yang dapat diambil sebagai pembelajaran dan
evaluasi dan konstruksi pracetak, Berdasarkan hasil pengamatan serta diskusi dari
berbagai pihak, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan dan saran tentang
pekerjaan kolom pada konstruksi pracetak.

V.1. Kesimpulan

1. dari hasil pengamatan dilapangan teknik pelaksanaan telah sesuai dengan
perencanaan yang ada.

2' Pengujian bahan agregat (beton) dilakukan terlebih dahulu sebelum
pengecoran kolom

3. Kebersihan area, serta tingkat keselamatan (safety) bias lebih baik.
4. Sangattergantung pada bantuan alat berat terutama mobil crane
5. Jarak peletakan balok diatas kolom sekitar 4 cm

V.2. Saran

1. Perlu pengawasan yang berkelanjutan dalam pencetakan agar mutu busa
lebih terjaga

2. Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan lebih cermat
3. Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus lebih baik, agar bias menghindari

keterlam batan pen gecora n

36UNIVERSITAS MEDAN AREA



LAMPIRAN
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Gambar Pekerjaan pemotongan besi

Gambar Pekeriaan perakitan besi
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Gambar Pekerjaan pembesian kolom

Gambar Pemasangan papan kayu bekisting kolom
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Gambar pengecoran kolom

Ga mbar Pekerjaan pengecoran
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Gambar Hasil Pembongkaran bekisting

6ambar Hasil pembongkaran bekisting
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No.
[,ampiran
Hal \els:;rir : iierla Prakter

Kepada Yth.
BapaMbu Dekan
FaK. TEKNIK SIPTL

UNIVERSITAS }IEDAN AREA
Di
Tempat.

Dengan hormat,

Menunjuk suratNomor 18lffill.l.bl?014 tmggal l9 Februari 2014 tentang Prakterk Keqia, maka
kami dari CV. Prima Abadi Jay'a sebagai mana-iemen Kontruksi Pembangunan Cedung Hotel
Adimulia Jl. Diponegoro No. 8-12 Medan memberitahukan kepada Bapak/Ibu Dekan Fak. Teknik
Sipil Universitas Medan Area MEDAN bahwa mahasiswa tersebut dibawah ini telah selesai kerja
praktek. Masa kerja praktek selak 07 Mei 2014 s/d Juli 2014.

Selama kerja praktek y'ang bersangkutan telah menunjukkan tanggung jawab dan kerja sama yang
baik, dalam hal ini sal a Project Manager mengucapkan banyak terima kasih atas partisipasi serta kerja
samayang diberikan selama ini. Besar Harapan kami dengan adanya kerja praktek tersebut adalah
untuk tujuan ilmiah, oleh sebab itu kami dari CV. Prima Abadi Jaya memberikan nilai kepada
mahasiswa tersebut diatas.

Demikian surat keterangan selesai kerja praktek ini dibuat untuk dipergunakan sebagai mana
mestinya.

Medan, 15 Oktober 2014
Hormat kami,

: 0[t-: I \..' :r'..\.1 \ 11'll

NO. NAMA NPM PROG.STUDI NILAI

1 IRWAN MASRIADI 10,81 r.0019 Teknik Slpil A

imaAbadi Jaya
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